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A. LATAR BELAKANG

Sejarah Pendidikan Islam telah dimulai sgpaktama kali Islam disampaikan
oleh Rasulullah, terlebih lagi terjadi di Madinafaitu di Masjid Nabawi. Hal ini
tampak dengan adanya proses belajar dari Rasulltigpada umat Islam,
perkembangan pendidikan Islam mengalami perjaléarais-menerus, sehingga tidak
mungkin dapat dipisahkan antara satu periode depgande selanjutnya. Hal ini
berkaitan erat dengan tingkat kebutuhan umat Iskghjngga diibaratkan bahwa
pendidikan ini sebagai sebuah piramida.

Sistem Pendidikan Islam diharapkan tidak saja gabpenyangga nilai-nilai
tetapi sekaligus sebagai penyeru pikiran-pikirapdpktif dan berkolaborasi dengan
kebutuhan zaman. Pendidikan Islam diharapkan tsdgk memainkan peran sebagai
pelayanan rohaniah saja semata, yaitu fungsi yangas sempit dan suplementer,
tetapi juga terlibat dan melibatkan diri di dalaergaulan globd.

Pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasakamisia. atau dengan
kata lain pendidikan merupakan suatu upaya untulenfamusiakan” manusia.
melalui pendidikan manusia dapat tumbuh dan berkegbsecara wajar dan
“sempurna” sehingga ia dapat melaksanakan tugasgaEbmanusid. Dalam
mendewasakan manusia ini tentunya melalui bebepapses dalam pembelajaran
agar pembelajaran dapat mengubah manusia menjpéaibaik.

Menurut Paul Tillich (1995) bahwa Pendidik#tgama itu idealnya bisa
bertujuan dalam tiga hal sekaligus yaitu Teknismidaistis dan Induktif. Tujuan
Teknis artinya pendidikan diorientasikan kepada &anan dan keahlian (Skill)
seperti membaca, menulis dan lain-lain. Tujuan Hustk adalah sikap disiplin,
penundukan pada tuntutan-tuntutan objektif bagaamarengolah partisipasi dan
integrasi di dalam pergaulan sosial dan pemanfesgeara maksimal semua potensi
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manusia secara individual dan sosial. Tujuan Iritlakialah bagaimana membangun
peserta didik kearah kesadaran akan tradisi, simiolnilai serta kepercayaan yang
dipegangi bersama sehingga terjadi proses inteasildlan inkulturadi.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tal@®3 tentang
Sisdiknas, Bab Il pasal 3 dikemukan bahwa “PendidikKNasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak smddapan bangsa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepadwrnlTtyang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia dan menjadi warga Negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

Tercapainya Tujuan Pendidikan Nasional eteng tidak terlepas dalam
memahami makna pendidikan itu sendiri. Sehinggandaproses pembelajaran,
seorang pendidik senantiasa mempunyai peranan ngerdalam keberhasilan
pendidikan dalam mengembangkan potensi peserta didi

Tujuan mengembangkan potensi peserta didpat dilakukan melalui proses
pendidikan, yaitu melalui sekolah maupun madragdkolah maupun madrasah
merupakan lembaga yang menjalankan proses pendidikemberi pengajaran
kepada peserta didik.

Guru yang memandang anak didik sebagaagrigang berbeda dengan anak
didik lainya akan berbeda dengan guru yang memandaak didik sebagai makhluk
yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segal&diaiknya guru memandang
anak didik sebagai makhluk individu dengan sega&dgraanya, sehingga mudah
melakukan pendekatan dalam pengaj&ran.

Fungsi guru paling utama adalah memimpirkamak membawa ke arah tujuan
yang jelas. Guru Itu, disamping orang tua, harusjaakt model atau suri tauladan
bagi anak-anak. Anak mendapatkan rasa keamanaamedgnya model itu dan rela

menerima petunjuk maupun teguran bahkan hukudman.
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Pengajaran SKI di madrasah Tsanawiyah bertujuatukutMmenumbuhkan
kembangkan peserta didik dalam memahami secaraatangeristiva sejarah dan
produk peradaban atau kebudayaan yang membawauamdan kejayaan Islam,
sehingga tertanam nilai-nilai kepahlawanan, kepwiop, kreativitas dan
produktivitas serta menyiapkan mereka untuk mengdan sekaligus berperan serta
dalam perkembangan dunia Isl&m.

Jadi pengajaran SKI tidak hanya menjangkau raretgeiahuan teoritis saja,
melainkan juga harus memberikan tatanan pada pgagimdan kesadaran untuk
bertindak (ranah afektif dan ranah psikomotorilgsétta didik tidak hanya dituntut
untuk mengetahui dan menghafal peristiwa-peristipenting, tetapi juga bisa
meneladani perjuangan pejuang Islam dalam membalaa Islam.

Pembelajaran SKI atau Sejarah Kebudaydam Idi Madrasah Tsanawiyah Al-
Asror Gunung Pati Semarang utamanya di kelas IXytga tidak mudah. Adanya
anggapan bahwa SKI hanyalah pelajaran yang dildafaltidak termasuk pelajaran
yang menentukan saat akhir sekolah yang membuattpedidik menjadi statis dan
kurang berprestasi.

SKI yang merupakan bagian dari pada PekaiidAgama Islam (PAI) tentunya
dalam pengajarannya guru dituntut untuk memilikmikenpuan mengembangkan
sistem belajar mengajar secara kreatif imajinaiEnguasai metode penyampaian
yang mampu memotivasi siswa.

Sebagai suri tauladan yang baik, guru juga mamplahitkan suasana proses
pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membasaekéngga mengajar secara
profesional benar-benar mendukung keberhasilan ekajaban. Hakikat
keprofesionalan jabatan guru tidak akan terwujudiyhadengan mengeluarkan
pernyataan bahwa guru adalah jabatan atau pekepedasional. Bahkan suatu
profesional hanya dapat diraih melalui perjuangamgyberat dan cukup panjang.

Ditingkatan madrasah seorang pendidik memandawasadalah individu
yang menginjak proses dewasa antara usia 11-1%.t@8ecara psikologis remaja

pada usia ini adalah seorang remaja yang mampuikiverpengenai sesuatu
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khususnya dalam hal pemecahan masalah dengan nmakgguanggapan dasar yang
relevan dengan lingkungan yang ia respon.

Guru sebagai seorang pendidik berusahanteng konsep pembelajaran di
kelas yang mampu membangkitkan semangat peseitaddid tidak menjenuhkan.
Semangat dalam mengikuti pembelajaran dalam prasggjar didorong oleh
motivasi intrinsik siswa. Disamping itu proses lplgjuga terjadi, atau menjadi
bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan sisidangan kata lain aktivitas
belajar dapat meningkat bila program pembelajaisusdn dengan baik.

Dalam konteks merancang sistem belajar,yaa sudah pasti bahwa belajar
yang dilakukan oleh manusia senantiasa dilandasi itikad dan maksud tertentu.
Belajar dalam hal ini harus dilakukan secara sengdijrencanakan sebelumnya
dengan struktur tertentu. Maksudnya agar prosegavedlan hasil-hasil yang dicapai
dapat dikontrol secara cerntat.

Lebih jauh berbicara mengenai peserta didik dapaoses belajar mengajar
bahwa minat atau semangat dalam melaksanakan ¢ugas daya tangkap peserta
didik dalam menerima pelajaran, kemampuan menuangkie, kemampuan
mengerjakan tugas dirasa masih belum sesuai ddmgapetensi yang diharapkan
dan belum sesuai dengan apa yang dikehendaki aigh ity sendiri yaitu siswa
mampu belajar mandiri, mengembangkan ide atau pemilyang ada pada dirinya
dan memiliki kemampuan berpikir tingdhigher level thinking) Hal ini akan
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar siswa dapat berupa penilaiang berupa angka sebagai indeks
prestasi untuk mengetahui keberhasilan siswa. lgasilaian memberikan informasi
balikan, baik siswa maupun guru. Informasi tersebatnberikan gambaran tentang
keberhasilan dan kelemahan-kelemahan serta kesyhtag dihadapi oleh siswa dan

guru. Kelemahan dalam hasil belajar ditafsirkanageb kurang tercapainya tujuan
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pengajaran. Dengan kata lain, ada sejumlah tujaag ynungkin tidak tercapai atau
kurang mencapai target yang direncanakan sebelutinya
Hasil belajar tampak sebagai terjadinyaipahan tingkah laku pada diri siswa
yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubghengetahuan sikap dan
ketrampilan. Perubahan tersebut dapat diartikapadieya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibanding denganisebghk. Hasil belajar ini dapat
dilakukan dengan mengamati terjadinya perubahagkdim laku tersebut setelah
dilakukan penilaian. Dalam proses perubahan imvaisBiempunyai peranan penting
dalam perubahan tingkah lakunya, sebab guru seljgadidik hanya berusaha
bagaimana anak didiknya mengalami perubahan bagkah laku maupun dari sisi
intelektualitasnya. Sebagaimana firman Allah SWT:
o0 EOFEHOOIORE ¢ AL S MHRO
BX-OECOFHOIORO T HORE0O {>IDOR

2R &GO AN o ¢8
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatum lsshingga
mereka merubah keadaan yang ada pada diri merakdirse

(Q.S Ar-Ra'du: 1)*

Dalam tafsir Al-Mishbah. M. Quraish Shihab menj&kas bahwa perubahan
yang dilakukan oleh Allah haruslah dilakukan oleruybahan yang dilakukan oleh
masyarakat menyangkut sisi dalam mereka atdg Tanpa perubahan ini, mustahil
akan terjadi perubahan sosial. Karena itu bole wajadi perubahan penguasa atau
bahkan sistem, tetapi jika sisi dalam masyarakiaktberubah, maka keadaan akan
tetap bertahan sebagaimana sediakaleh karena itu, pendidikan sangat berperan
dalam mewujudkan perubahan seseorang untuk kemdypa/ang lebih baik.

Lebih khusus pada mata pelajaran SKI yang merupakdeng studi Agama
yang berkenaan dengan masalah-masalah Sejarah. daiag studi ini lebih
cenderung menghafal dari pada mempraktekkan mgag sudah didapat di kelas.
Pembelajaran di kelas dan kegiatan siswa secaradadmasih sangat ditentukan
dan bergantung pada figur seorang pendidik.

20emar Hamalikop. cit.,him. 234.
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Pengalaman pembelajaran seperti di atasummawmhkan pemikiran baru
bagaimana hal yang kurang baik tersebut dapat awumtuk diperbaiki. Muncul
suatu gagasan untuk berkolaborasi mencari solusalata diatas untuk menemukan
cara bagaimana memberi peran masing-masing peskdi&a sesuai dengan
kemampuan yang ia miliki. Bagaimana memanfaatkamakepuan tersebut agar
mereka terus bersemangat untuk belajar dan untukingi@atkan hasil belajar
mereka.

Sebagai seorang yang berkecimpung dibigandidikan, maka peneliti merasa
tertantang untuk mencari alternatif sebagai bentakel pembelajaran dengan diberi
kegiatan yang langsung mempraktikan tentang kehiupada zaman masa
Rasulullah atau shahabat nabi dengan menggunakaoden&ole Playing atau
Sosiodrama. Dengan model pembelajaran ini diharepkambantu mengaktifkan
peserta didik, menumbuhkan semangat dan motivasiasserta meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Pembelajaran Kontekstual merupakan konspbplajaran yang menekankan
pada keterkaitan antara materi pembelajaran dedgaia kehidupan peserta didik
secara nyata, sehingga para peserta didik mampghuleangkan dan menerapkan
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari*h@trategi pelaksanaan model
pembelajaran ini dapat meningkatkan semangat daratnbelajar peserta didik
sehingga pelaksanaan pembelajaran akan berjalgamdéaik dan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan.

Dengan Penelitian tindakan kelas guru akan leb#dmyak mendapatkan
pengalaman tentang ketrampilan praktek pembelajseaara reflektif dan bukanya
bertujuan untuk menyebutkan secara eksplisit babjuan utama dalam PTK adalah
pengembangan ketrampilan guru berdasarkan pad@apenspembelajaran yang
dihadapi guru di kelasnya sendiri dan bukanya hextupencapaian pengetahuan

umum dalam bidang pendidikdh.Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menawarkan
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peluang sebagai strategi pengembangan kinerjab spbadekatan penelitian ini
menampilkan pola kerja yang bersifat kolaboratif.

Berangkat dari pokok permasalahan diatasuls tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudulMeningkatkan Hasil Belajar SKI melalui pembelajaran
Aktif Role Playing Materi Pokok Dinasti Al-Ayyubigiada Siswa kelas IX di Mts Al-
Asror Gunung Pati Semarang Tahun Ajaran 2009-20H@hgan menggunakan
Metodologi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau gdebih dikenal dengaAction

Researctpada kelas IX di MTs Al-Asror Semarang.

B. Penegasan Istilah

Sebelum membahas lebih lanjut, Akan dijelaskan ljuganelitian ini
berdasarkan permasalahan yang akan penulis babagard harapan agar mudah
dapat dipahami dan tidak terjadi kesalahpahamata satah tafsir. Adapun judul
skripsi yang penulis bahas adalaMéhingkatkan Hasil Belajar SKI melalui
Pembelajaran Aktif Role Playing Materi Pokok Dinast-Ayyubiah pada Siswa
Kelas IX di MTs Al-Asror Gunung Pati Semarang TaAjaran 2009-2010.

Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan istilah-gtilyang akan dipakai dalam
pembahasan judul tersebut. Adapun istilah-istikamgyterdapat dalam judul adalah:
1. Meningkatkan adalah berasal dari kata tingkat yamigya menunaikan derajat,

taraf dan sebagainya.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar disini adalah hasil batagetelah melakukan pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran Role Playing yangpé nilai atau skor test.
nilai inilah yang nantinya akan dibandingkan dengdai melalui pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran konvensional.
3. SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
SKI adalah singkatan dari Sejarah Kebudayaan Isksjarah adalah asal-
usul, silsilah atau kejadian dan peristiwa yang-lain terjadi pada masa

lampau'® Kebudayaan adalah pikiran, akal, budi, adat iatissedangkan Agama

Y Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa, Depdikfasyus Besar Bahadadonesia(Jakarta:
Balai Pustaka, 2002), him. 17.



Islam adalah Agama yang diajarkan oleh Nabi Muhadhn®@AW yang
berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunka dunia melalui wahyu
Allah SWT.

Jadi SKI adalah salah satu mata pelajaran yang lasnéentang asal-
usul, perkembangan, peranan kebudayaan atau paratidam di masa lampau,
mulai dari perkembangan masyarakat Islam pada Masa Muhammad SAW
dan Khulafaurasyidin, Bani Umayyah, Abbasiyyah, #Ayah sampai
perkembangan Islam di Indonesia.

4. Pembelajaran Aktif Role Playing

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarsieprocara, perbuatan
mempelajart®

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembeatajgeang lebih
banyak melibatkan aktifitas peserta didik dalam ga#ses berbagi informasi dan
pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam prosebelajaran di keldS.

Role Playing atau bermain peran adalah metode gejatsn sebagai
bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkresesistiwva sejarah,
mengkreasi peristiwva-peristiwa aktual, atau kejadtiejadian yang mungkin
muncul pada masa mendatang. Topik yang dapat dibngkukRole Playing
misalnya kejadian seputar pemberontakan G30 SiRKmainkan peran sebagai
juru kampanye suatu partai atau gambaran keadasg ngangkin muncul pada

abad teknologi informast:

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas makhauli permasalahan
sebagai berikut: Apakah dengan metode Pembelajakaifi Role Playing dapat
meningkatkan hasil belajar SKI materi pokok DinadtiAyyubiah pada siswa kelas
IX F di MTs Al-Asror Gunung Pati Semarang Tahunraa2009-20107?

¥Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesjaakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 10-11.
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Kencana, 2007), him. 161.



D. Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui Apakah dengan metode PembelafektiinRole Playing
dapat meningkatkan hasil belajar SKI materi pokakaBti Al-Ayyubiah pada siswa
kelas IX F di MTs Al-Asror Gunung Pati Semarang Tia#jaran 2009-2010

D. Manfaat Pendlitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memlariknanfaat, antara lain:
1. Bagi peneliti
Dapat memberikan pengalaman kepada peneliti tentpeganan
pembelajaran Aktif Role Playing untuk meningkathesil belajar siswa. Selain
itu, skripsi ini sebagai persyaratan menyelesattadi di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Walisongo Semarang.
2. Bagi Peserta Didik
a. Memudahkan siswa dalam menghafal tokoh-tokoh yaarpdrsan dalam
materi SKI pokok bahasan Dinasti Al-Ayyubiah.
Meningkatkan kreativitas siswa.
Siswa termotivasi belajar SKI.

Memberikan pengalaman baru pada siswa dalam b&HKjar

®© oo T

Memberikan suasana kelas yang menyenangkan sehsigyga tertarik dan
antusias dalam mengikuti pelajaran.
f. Melatih siswa untuk belajar aktif dengan menumbuahiaya kreatif siswa.
3. Bagi Guru
a. Memperoleh pengetahuan baru dalam tentang pemerapeetode
pembelajaran Aktif Role Playing.
b. Termotivasi untuk lebih meningkatkan kinerja dagpiofesionalismeanya
dalam kegiatan belajar mengajar.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakabagai salah satu metode
pembelajaran dalam usaha meningkatkan hasil bedegaa khususnya pada

mata pelajaran SKI.



d. Bagi Sekolah
a. Memperbaiki dan meningkatkan mutu proses pembelaj&KI| siswa kelas
IX.

b. Mengoptimalkan hasil belajar siswa kelas IX.

E. Kajian Pustaka

Skripsi  Tri  Mulatsih  (3104912), lulus tahun 2008,endan judul
"Meningkatkan Hasil Belajar Biologi melalui Pembjala Aktif Role Playing dalam
Materi Pokok Pencemaran Lingkungan pada Siswa KRelaSMP Muhammadiyah
08 Mijen Semarang Semester Il Tahun Ajaran 200&208asil penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Role Playing dapanimgkatkan hasil belajar,
yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai hasibjee dari siklus | ke siklus I
sebesar 12,22%. Dari angket diketahui suasana deé&as berubah ditunjukkan
dengan 73,53% siswa memiliki rasa senang, 65,%iBaenktif selama pelajaran dan
70,59 siswa terlibat aktif dalam pembelajaran RRd#&/ing?

Skripsi Kunarsih (03320019), lulus tahun 2008, @en@dul "Pembelajaran
Biologi dengan Metode Role Playing untuk MeningkaikHasil Belajar Materi
Pokok Sistem Pernapasan pada Siswa Kelas VIII A 8éeri 3 Tambakromo Pati
Tahun Pelajaran 2008/2009." Berdasakan data has@ireasi pada siklus | dan siklus
Il dapat diperoleh kesimpulan bahwa proses pendralaj dengan menggunakan
metode Role Playing akan dapat menarik perhatianpganahaman siswa terhadap
pelajaran biologi sehingga dapat meningkatkan Hasdjar siswa yang memenuhi
ketuntasan belajar baik individu maupun klasfXal.

Skripsi Pipit Saktiani (3101403061), lulus tahun020 dengan judul "
Efektifitas pembelajaran sejarah dengan menggunaketode Role Playing pada
kelas VIII SMP N 1 pangkah kabupaten tegal tahwaraaj 2007/2008." Menurut
penulis pembelajaran Role Playing yang dilakukamresgg pendidik sudah

22Tri Mulatsih (3104912) tentang “Meningkatkan HaBdlajar Biologi melalui PEmbelajarn Aktif
Role Playing dalam Materi Pokok Pencemaran Lingknngada Siswa Kelas VIl SMP Muhammadiyah )”
Mijen Semarang Semester Il Ajaran tahun 2008/208Rripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Semarang, 2008)

%Kunarsih (03320019) tentang “Pembelajaran Biolagighn Meningkatkan Hasil Belajar Materi
Pokok Sistem Pernapasan pada Siswa Kelas VIII A 8btferi 3 Tambakromo Pati Tahun Pelajaran
2008/2009.” Skripsi (Semarang: Fakultas PendidBiatogi IKIP Semarang, 2008)



dilaksanakan sesuai proses pembelajaran. Hal patahlihat dari pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik banyak mengalami perubatan inovasi sehingga tercipta
suatu proses kegiatan belajar mengajar yang mengkaa dan mencapai hasil yang
baik **

Skripsi Aris Kurniasih (4401401019), lulus tahun 080 dengan judul
"Penerapan Metode Pembelajaran Bermain Peran Wiarkngkatkan Pemahaman
Siswa Kelas VII SMP N 1 Semarang pada Materi Pergddepadatan Populasi
Manusia Terhadap Lingkungan.” Hasil penelitiannyapat disimpulkan bahwa
pembelajaran bermain peran yang dilakukan oleh gelah banyak mengalami
perubahan atau inovasi sehingga tercipta suatieproslajar mengajar yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkéh.

Penelitian yang telah dilakukan di atas, merupak@mnelitian yang
menekankan ilmu pengetahuan umum, sedangkan pagaiski adalah penelitian
menekankan pada pengetahuan sejarah yaitu sejbaldayaan islam sehingga alur
naskah urut. Tahun terjadinya peristiwa dan tokalard naskah sama seperti yang
terlibat dalam sejarah, sehingga siswa akan mengemembelajaran role playing
karena terlibat aktif dalam cerita.
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